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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 

berupa studi kasus. Dengan menggunakan fenomena yang ada di lapangan 

mengenai analisis tingkat kebutuhan SAK ETAP pada UMKM, serta menitik 

beratkan pada analisa dan interpretasi perilaku manusia dalam penerapan 

pencatatan keuangan berbasis SAK ETAP. Jenis data penelitian ini observasi 

selama satu bulan penuh di sekitar objek penelitian yang berdasarkan pada 

data sekunder yang telah diimplementasikan oleh objek penelitian 

sebelumnya yang kemudian akan dikoreksi dan menjadi sebuah bentuk sistem 

yang baru dan sesuai dengan SAK ETAP. Sedangkan hasil analisisnya lebih 

bersifat naratif, dan merupakan hasil komparasi antara hasil analisa 

penelitidengan pendapat narasumber terkait dengan keputusan penilaian. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Sugiono (2015), menjelaskan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Tringulasi dibagi menjadi dua 

yaitu tringulasi teknik dan tringulasi sumber.  

 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Sedangkan triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber  

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Peneliti menggunakan 

tringulasi teknik, dimana menggunakan teknik observasi partisipatis, 
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wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak. 

 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

menggunakan metode observasi partisipatis selama satu periode yang 

ditentukan secara penuh dan wawancara yang mendalam (in depth interview) 

untuk mengetahui manfaat yang dirasakan setelah diterapkannya sistem yang 

baru dari narasumber yang terkait dan menggunakan data primer dan 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah berupa data yang diperoleh 

dengan metode observasi langsung terhadap pembelian bahan baku, stock 

opname, dan mengontrol posisi kas yang dimiliki oleh objek penelitian 

selama periode satu bulan yang menuntut keberadaan peneliti di lokasi 

penelitian selama periode satu bulan penuh. Serta data hasil wawancara 

terhadap narasumber tentang pendapatnya mengenai sistem SAK ETAP. 

Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah berupa nota kecil yang 

sebelumnya digunakan untuk melakukan dokumentasi transaksi rutin yang 

terjadi di UMKM terkait. 

 

Dalam prakteknya peneliti berencana menggunakan beberapa perangkat baik 

perangkat lunak maupun perangkat keras yang berguna untuk menunjang 

berjalannya penelitian secara lebih efisien dan lebih efektif. Beberapa 

perangkat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Audio Tape. 

Audio Tape atau perekam suara berguna untuk mencatat. 

2. Aplikasi Gnucash. 

Gnucash adalah sebuah aplikasi khusus untuk akuntansi yang dapat 

digunakan pada komputer, dalam penelitian ini fungsinya adalah 

mempermudah peneliti untuk menginput data mulai jurnal umum hingga 

masuk pada buku besar yang terjadi sehari-hari agar lebih efisien. Selain 

daripada efisiensi keunggulan dari aplikasi ini adalah pengguna dapat 

secara otomatis mengetahui bentuk neraca, laporan laba rugi, arus kas, 
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laporan perubahan ekuitas dan laporan lain-lain tanpa harus memakan 

banyak waktu seperti apabila menggunakan metode konvensional. Tetapi 

disamping itu kekurangannya adalah pada aplikasi ini metode-metode 

yang digunaan untuk proses pengolahan laporan baik neraca, laba rugi, 

arus kas, perubahan ekuitas dan lain-lain menggunakan metode yang telah 

secara baku ditetapkan pada sistem aplikasi. Mengingat bahwa dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan standart metode yang berbasis SAK 

ETAP maka dirasa perlu untuk menggunakan aplikasi penunjang yang 

dapat menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan. 

3. Aplikasi Microsoft Excel. 

Aplikasi ini dirasa yang paling tepat untuk menggantikan peran aplikasi 

Gnucash untuk pengolahan data laporan keuangan yang sesuai dengan 

standart SAK ETAP. Kelebihan aplikasi ini adalah pengaplikasiannya 

yang dapat lebih fleksibel digunakan, dalam penelitian ini peneliti dapat 

mengolah data dari buku besar menjadi laporan keuangan yang diperlukan 

antara lain neraca, laporan laba rugi, perubahan ekuitas, dan arus kas yang 

dapat disesuaikan dengan ketentuan SAK ETAP. 

 

3.3 Metode Analisis Data 

3.3.1 Penyusunan Laporan Keuangan 

Proses awal yang dilakukan untuk dapat menyusun laporan keuangan bagi 

objek adalah mengidentifikasi laporan keuangan dan kendala-kendala 

dalam penyusunan yang dilakukan sebelumnya. Kemudian apabila data 

laporan telah terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menyusun 

laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yang meliputi: 

1. Membuat neraca awal. 

2. Menyusun jurnal. 

3. Memposting ke dalam buku besar. 

4. Menyusun laporan keuangan. 
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Apabila laporan keuangan telah disusun maka peneliti memberikan hasil 

analisa dari laporan keuangan tersebut untuk ditunjukkan kepada subjek 

penelitian. 

 

3.3.2 Penilaian Tingkat Kebutuhan Laporan Keuangan Bagi Objek. 

Untuk dapat menilai seberapa besar objek membutuhkan laporan keuangan 

yang berbasis SAK ETAP bagi usahanya, peneliti perlu melakukan 

beberapa tindakan yang diperlukan dan dibagi dalam beberapa tahap 

secara berurutan antara lain: 

1. Melakukan wawancara tahap I untuk proses identifikasi awal. 

2. Mengidentifikasi beberapa masalah yang terkait dengan objek 

penelitian. 

3. Mengimplementasikan laporan keuangan yang baru yang berbasis SAK 

ETAP. 

4. Memberikan penjelasan secara rinci terkait dengan laporan keuangan 

kepada objek penelitian. 

5. Memberikan edukasi terkait dengan manfaat-manfaat laporan keuangan 

bagi objek penelitian. 

6. Melakukan wawancara II untuk proses identifikasi akhir. 

7. Mengidentifikasi tingkat kebutuhan laporan keuangan yang berba sis 

SAK ETAP dari sudut pandang subjek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


